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ABSTRAK 

 

 

 

PATOGENISITAS Beauveria bassiana TERHADAP LARVA ULAT PUCUK 

Strepsicrates rhothia HAMA TANAMAN JAMBU KRISTAL 

 SECARA IN VITRO 

 

 

Oleh 

 

Dinda Putri Asya 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan koloni jamur Beauveria 

bassiana secara in vitro pada media PSA dan mengetahui patogenisitas jamur B. 

bassiana terhadap larva Strepsicrates rhothia. Penelitian ini disusun dalam 

Rancangan Acak Kelompok (RAK), yang terdiri dari lima perlakuan yaitu tanpa 

aplikasi jamur B. bassiana, kerapatan spora jamur B. bassiana 7,1 x 104 

konidia/mL, kerapatan spora jamur B. bassiana 7,1 x 105 konidia/mL, kerapatan 

spora jamur B. bassiana 7,1 x 106 konidia/mL, dan kerapatan spora jamur B. 

bassiana 7,1 x 107 dengan perlakuan diulang sebanyak tiga kali. Homogenitas 

ragam diuji dengan uji Bartlett, jika asumsi terpenuhi data dianalisis dengan sidik 

ragam menggunakan uji Tukey. Perbedaan nilai tengah perlakuan diuji dengan uji 

Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5%. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pertumbuhan rata-rata jamur B. bassiana dua minggu setelah 

inokulasi berukuran 3,9 cm. Jumlah spora jamur B. bassiana pada pengenceran 

10-1,10-2,10-3, dan 10-4 berturut-turut didapatkan yakni 7,1 x 107, 7,1 x106, 7,1 x 

105, dan 7,1x 104 konidia/mL. Viabilitas jamur setelah 24 jam inkubasi didapatkan 

persentase yaitu 86,04%. Jamur B. bassiana mampu menginfeksi dan 

menyebabkan kematian 100% larva S. rhothia pada kerapatan spora 7,1 x 107 

konidia/mL. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 
 

Jambu kristal (Psidium guajava L.) adalah varietas baru jambu biji yang 

dikembangkan di Taiwan pada tahun 1991. Sejak tahun 2009, jambu kristal sudah 

dibudidayakan di Indonesia karena memiliki keunggulan daging buah yang tebal 

(Herdiat et al., 2019). Selain daging buahnya tebal, kandungan biji pada jambu ini 

hanya 3%. Jambu kristal memiliki sedikit kandungan air dan tekstur buah renyah 

sehingga apabila dikunyah memiliki rasa seperti buah pir. Oleh karena itu, jambu 

kristal mempunyai peluang besar sebagai pengganti buah impor khususnya buah 

pir dan apel (Ramdhona et al., 2019). Namun, hasil panen jambu kristal masih 

rendah sedangkan permintaan pasar tinggi, dengan harga yang cukup tinggi 

(Hanik et al., 2023). 

 

Badan Pusat Statistik (2022) melaporkan bahwa tingkat produksi jambu kristal 

mengalami fluktuasi dalam beberapa tahun terakhir. Produksi jambu kristal (P. 

guajava) di Provinsi Lampung sempat mengalami ketidakstabilan pada tahun 

2018-2022. Tahun 2018 produksi jambu kristal mencapai 28,242 kuintal 

kemudian pada tahun 2019 terjadi penurunan yang drastis menjadi 1,776 kuintal. 

Pada tahun 2020 terjadi peningkatan sebesar 101,788 kuintal kemudian pada 

tahun 2021 terjadi penurunan cukup drastis sebanyak 2,259 kuintal. Pada tahun 

2022 terjadi peningkatan produksi jambu kristal menjadi 79,802 kuintal.   
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Salah satu permasalah penting dalam usaha perkebunan jambu kristal ialah adanya 

serangan Organisme Pengganggu Tumbuan (OPT). Menurut Hanik et al. (2023), 

hama yang menyerang tanaman jambu kristal adalah Attacus atlas (Lepidoptera: 

Saturniidae), Setora nitens (Lepidoptera: Limacididae), Trabala sp. (Lepidoptera: 

Lasiocampidae), Metisa plana (Lepidoptera: Psychidae), Paracoccus marginatus 

(Hemiptera: Pseudococcidae), Bactrocera carambolae (Diptera: Tephritidae), 

Valanga sp. (Orthoptera: Acrididae), dan Strepsicrates rhothia (Lepidoptera: 

Tortricidae). Ulat pucuk Strepsicrates rhothia (Lepidoptera: Tortricidae) 

menyerang tanaman jambu kristal pada fase larva. Pada umumnya ulat pucuk 

menyukai daun muda yang merupakan tempat tumbuhnya tunas sebagai makanan 

dan tempat berlindung dengan menggulung daun atas. Ulat memakan daun dari 

dalam sehingga daun menjadi rusak dan mengurangi luas area fotosintesis yang 

menghambat pertumbuhan (Agustin et al., 2023). Kondisi tersebut dapat 

menurunkan produktivitas tanaman jambu kristal, sehingga diperlukan upaya 

pengendalian yang tepat untuk mencegah dan menekan kerugian akibat hama 

tersebut. 

 

Pengendalian ulat pucuk pada saat ini masih mengandalkan penggunaan 

insektisida. Pengendalian menggunakan insektisida kimia memiliki dampak yang 

mengarah pada pengerusakan sumber daya alam, timbulnya pencemaran 

lingkungan, bahaya keracunan, munculnya biotipe-biotipe hama baru yang 

resisten, serta matinya organisme non-target (Irfan, 2016). Untuk mendukung 

pengendalian hama yang efektif maka diperlukan pengendalian yang ramah 

lingkungan. Salah satu pengendalian yang ramah lingkungan adalah pengendalian 

hayati. Pengendalian hayati adalah pengendalian yang terfokus menggunakan 

musuh alami yang terdiri atas predator, parasitoid, dan patogen (Sopialena, 2018). 

 

Jamur entomopatogen memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai agensia 

hayati. Salah satu jamur entomopatogen yang dapat dimanfaatkan ialah Beauveria 

bassiana. Jamur B. bassiana memiliki kemampuan reproduksi yang tinggi, mudah 

diproduksi, membentuk spora meskipun dalam kondisi buruk, dan dapat bertahan 

hidup dalam jangka waktu lama (Kansrini, 2015). Jamur B. bassiana dapat 
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menginfeksi inang serangga hingga mati (Musa et al., 2023). Berdasarkan 

penelitian Todorova et al. (2002) isolat-isolat B. bassiana sangat efektif 

membunuh hama penggulung daun Choristoneura rosaceana Harris (Lepidoptera: 

Tortricidae). Namun demikian, informasi tentang potensi jamur B. bassiana untuk 

mengendalikan hama ulat pucuk (S. rhothia) pada tanaman jambu kristal belum 

memadai. Oleh karena itu, pengujian tentang kemampuan membunuh 

(patogenisitas) B. bassiana terhadap ulat pucuk perlu dilakukan. 

 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah, 

1. Mengetahui pertumbuhan koloni jamur B. bassiana secara in vitro pada media 

PSA, dan 

2. Mengetahui patogenisitas jamur B. bassiana terhadap larva S. rhothia. 

 

 

1.3 Kerangka Pemikiran 

 

Jamur entomopatogen yang potensial untuk mengendalikan hama ulat pucuk 

diantaranya ialah B. bassiana. Jamur B. bassiana merupakan salah satu jenis 

jamur entomopatogen yang banyak dikembangkan sebagai agensia hayati untuk 

mengendalikan berbagai jenis hama dan penyakit (Bayu et al., 2021). Jamur B. 

bassiana digunakan untuk pengendalian hama karena reproduksinya yang tinggi 

dan memiliki kemampuan untuk membentuk spora tahan lama dalam segala 

kondisi. Penggunaan B. bassiana relatif aman, selektif, toleran, relatif mudah 

diproduksi, dan sangat kecil kemungkinannya menimbulkan resistensi hama 

(Wardati dan Erawati, 2015).  

 

Kemampuan entomopatogen dalam mematikan serangga hama bervariasi dan 

sangat dipengaruhi oleh karakter fisiologi dan genetik jamur. Jamur B. bassiana 

mampu menginfeksi dan membunuh seluruh stadia serangga hingga 96% dan 

memiliki kisaran inang yang cukup luas meliputi Ordo Homoptera, Hemiptera, 

Ortoptera, Coleoptera, Lepidoptera, Diptera, Isoptera, dan Hymenoptera serta 
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tidak menyebabkan resistensi pada serangga sasaran (Mascarin dan Jaronski, 

2016). Jamur B. bassiana isolat Jati Sari dengan konsentrasi 10, 15, dan 20 g/l air 

mampu menyebabkan mortalitas Nezara viridula sebesar 100% pada hari ke-5 

setelah aplikasi (Siahaan et al., 2021).  

 

Keberhasilan pengendalian hama dengan jamur entomopatogen ditentukan oleh 

kerapatan konidia jamur yang diaplikasikan, yaitu kerapatan konidia dalam setiap 

mililiter air. Jumlah konidia berkaitan dengan banyaknya biakan jamur yang 

dibutuhkan setiap hektar. Kerapatan konidia yang dibutuhkan untuk 

mengendalikan hama bergantung pada jenis dan populasi hama yang akan 

dikendalikan (Harun et al., 2022). Menurut Masyitah et al. (2017) semakin 

banyak konidia yang melekat pada kutikula larva serangga, maka semakin banyak 

pula konidia yang melakukan penetrasi terhadap kutikula. Semakin banyak larva 

yang mati, maka akan meningkatkan persentase tingkat kematian. 

 

Menurut Prayogo (2013) melaporkan bahwa aplikasi jamur B. bassiana dengan 

kerapatan konidia 108 konidia/mL pada stadia telur N. viridula yang berumur 3 

hari menyebabkan jumlah telur yang tidak menetas mencapai 90%. Menurut Budi 

et al. (2013) kerapatan B. bassiana sebesar 1,47 x 109 konidia/mL menyebabkan 

kematian tertinggi pada larva S. litura yaitu sebesar 51,37 %. Hasil penelitian 

Lubis (2016) menunjukkan bahwa aplikasi B. bassiana terhadap penggerek buah 

kopi (Hypothetemus hampei) dengan kerapatan spora 108 konidia/mL dapat 

menyebabkan kematian 81,6% pada 21 HSA. Aplikasi B. bassiana kerapatan 

konidia 3,6 x 108 konidia/mL efektif membunuh larva S.litura 100% pada 10 HSI 

(Indriyanti et al., 2017).  

 

Laboratorium Bioteknologi Fakultas Pertanian Universitas Lampung mempunyai 

beberapa koleksi isolat B. bassiana. Menurut hasil penelitian Semenguk (2016) 

menjelaskan bahwa isolat asal walang sangit terinfeksi dari Tanggamus 

menyebabkan mortalitas 82,14% pada hama Spodoptera spp. Dalam penelitian ini 

akan dilakukan pengujian jamur B. bassiana yang diaplikasikan terhadap ulat 

pucuk (S. rhothia) di laboratorium. 
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1.4 Hipotesis 

  

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah dikemukakan dapat diajukan 

hipotesis bahwa: 

1. Pertumbuhan koloni jamur entomopatogen B. bassiana dapat dibiakkan secara 

in vitro pada media PSA, dan 

2. B. bassiana mampu menginfeksi larva S. rhothia. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Tanaman Jambu Kristal 

 

Jambu kristal termasuk dalam kelompok jambu biji yang hidup di daerah tropis 

dan subtropis sehingga dapat dikembangkan di Indonesia. Jambu kristal dapat 

tumbuh optimum pada ketinggian 5-1200 meter dpl, dengan jenis tanah bertekstur 

gembur dan subur. Jambu kristal dapat berkembang dan berbuah optimal pada 

suhu sekitar 20-30 ºC disiang hari (Putri, 2019). Menurut Datundugon et al. 

(2020) tanaman jambu kristal dapat tumbuh dengan baik di daerah dengan 

intensitas curah hujan antara 2000-3000 mm/tahun dengan sebaran hampir merata 

sepanjang tahun. Jambu kristal adalah komoditas hortikultura dengan permintaan 

pasar yang tinggi di Indonesia. Menurut Basisdata Konsumsi Pangan Kementerian 

Pertanian Indonesia (2017) konsumsi buah jambu kristal pada tahun 2014 sebesar 

0,313 kg per kapita dalam rumah tangga per tahun. Indonesia merupakan 10 

negara penghasil utama buah jambu biji di dunia. Produksi buah jambu biji di 

Indonesia mencapai 187.406 ton pada tahun 2014 (Ditjen Horti, 2015).
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2.1.1 Taksonomi dan Morfologi Tanaman Jambu Kristal 

 

Menurut Damayanti (2016) dalam taksonomi tumbuhan, klasifikasi tanaman 

jambu kristal adalah sebagai berikut. 

 

Kingdom  : Plantae 

Sub kingdom   : Tracheobionta 

Divisi   : Magnoliopsida 

Class   : Dicotyledoneae 

Ordo   : Myrtales 

Famili   : Myrtaceae 

Genus   : Psidium 

Spesies  : Psidium guajava L. 

 

Tanaman jambu kristal memiliki jenis akar tunggang dengan batang muda 

berbentuk segiempat, sedangkan batang tua berkayu keras berbentuk gilig 

berwarna coklat. Permukaan batang licin dengan lapisan kulit yang tipis dan 

mudah terkelupas. Daun tanaman jambu kristal berwarna hijau tua, tepi daun rata, 

dan struktur daun tunggal. Kedudukan daunnya bersilangan dengan letak daun 

berhadapan dan pertulangan daun menyirip. Daun jambu kristal berbentuk daun 

elliptical. Panjang daun berkisar 10,3 cm-12,8 cm dan lebar daun berkisar 6,4 cm 

(Napitupulu et al., 2021). Bunga jambu kristal bertipe benang sari polyandrous 

atau benang sari yang tidak berlekatan. Benang sari berwarna putih dengan kepala 

sari yang berwarna krem. Putik berwarna putih kehijauan dengan bentuk kepala 

putik yang bercuping (lobed). Benang sari memiliki panjang antara 0,5-1,2 cm, 

sedangkan jumlah benang sari antara 180-600 (Wahyuni, 2022). Buah jambu 

kristal berbentuk bulat atau round. Buah memiliki tekstur permukaan yang licin 

dan kulit buah berwarna hijau. Warna daging buah putih dan rasanya manis. 

Diameter buah berkisar 9,5-10,8 cm dengan berat buah berkisar 346-449 g 

(Napitupulu et al., 2021).
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2.1.2 Budidaya Tanaman Jambu Kristal 

 

Jambu kristal dapat tumbuh optimum di daerah tropis maupun subtropis dengan 

suhu 20-30 ºC, curah hujan 2.000-3.000 mm/tahun dan media tanam tanah yang 

gembur, tanah liat atau sedikit berpasir dengan pH tanah antara 4,5-8 (Putri, 

2019). Jambu kristal perlu dilakukan pemupukan dengan pupuk makro dan mikro 

untuk meningkatkan produksi dan kualitas buah (Godage et al., 2013). Pupuk 

mikro yang digunakan ialah pupuk yang mengandung seng (Zn) dan tembaga 

(Cu). Pemupukan dapat dilakukan dengan membuat lubang disekeliling pohon 

pada jarak 50 cm dari pangkal batang, kedalaman lubang 15 cm dan lebar 20 cm. 

Pupuk dicampur hingga merata, kemudian ditebarkan dilubang yang sudah 

disiapkan, setelah itu ditutup kembali dengan tanah (Mahendra et al., 2017). 

Pemangkasan pohon dilakukan pada saat setiap kali setelah panen. Pemangkasan 

terbagi menjadi tiga jenis yaitu pemangkasan bentuk, pemeliharaan, dan produksi 

(Putri, 2019).      

 

 

2.1.3 Kendala Budidaya Tanaman Jambu Kristal 

 

Dalam budidaya tanaman jambu kristal terdapat banyak kendala yang 

mengakibatkan turunnya produktivitas tanaman jambu kristal antara lain seperti 

teknik budidaya yang diterapkan petani kurang optimal, pemupukan yang belum 

sesuai dengan anjuran, adanya serangan hama dan penyakit tanaman (Mahendra et 

al., 2017). Menurut Hanik et al. (2023) hama yang umumnya ditemukan di 

perkebunan jambu kristal adalah Trabala sp., Paracoccus marginatus, Attacus 

atlas, Setora nitens, Metisa plana, Valanga sp., dan Strepsicrates rhothia. 

Penyakit yang ditemukan dan merugikan pada jambu kristal yaitu karat merah 

(Cephaleuros sp.), kanker buah Pestalotia (Pestalotia sp.), penyakit antraknosa 

(Colletotrichum sp.) dan embung putih (Triposporium sp.). Beberapa penyakit 

karena faktor abiotik yang ditemukan yaitu buah memar (benturan fisik) dan 

hawar daun (herbisida). 
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2.2 Ulat Pucuk 

 

2.2.1 Klasifikasi Ulat Pucuk 

 

Di Indonesia, ulat pucuk merupakan hama utama dalam perkebunan hutan 

tanaman industri yang menyerang dari pembimbitan sampai tanaman berada 

dilokasi perkebunan. Menurut Meyrick (1910), klasifikasi ulat pucuk ialah sebagai 

berikut. 

Kingdom  : Animalia 

Filum   : Arthopoda  

Kelas   : Insecta 

Ordo   : Lepidoptera 

Famili   : Tortricidae 

Genus   : Strepsicrates 

Spesies  : Strepsicrates rhothia    

 

Seluruh siklus hidup dari telur hingga dewasa membutuhkan waktu satu bulan. 

Telur berukuran sangat kecil dengan masa inkubasi berkisar 4 hari untuk menetas. 

Ketika menjadi larva, larva hidup di dalam daun yang menggulung dan ditutupi 

dengan sutra halus. Ulat pucuk menyukai daun muda yang merupakan tempat 

tumbuhnya tunas sebagai makanan dan tempat berlindung dengan cara 

menggulung daun. Larva memakan daun dari dalam sehingga daun muda rusak 

dan mengurangi luas areal fotosintesis. Dibutuhkan waktu 17 hari larva untuk 

menjadi pupa (Sidhu, 2008).     

 

 

2.2.2 Bioekologi Ulat Pucuk 

 

Ulat pucuk dalam perkembang biakannya termasuk dalam golongan serangga 

Holometabola, yaitu kelompok serangga yang mengalami metamorfosis 

sempurna. Serangga ini mengalami empat tahap perkembangan yaitu telur, larva, 

pupa (kepompong), dan imago. Telur ulat pucuk berbentuk bulat dengan ukuran 

0,05-0,5 mm (Gambar 1A). Telur yang baru diletakkan berwarna bening, 

kemudian berubah menjadi warna putih kekuningan. Lama periode telur berkisar 
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antara 4 hari. Larva ulat pucuk muda berwarna kuning pucat dengan garis 

subdorsal berwarna hijau. Larva instar akhir tubuh berwarna kuning pucat dengan 

garis subdorsal merah tua (Gambar 1B). Lama periode larva antara 12-17 hari 

(Rani et al., 2023).  

 

Pupa ulat pucuk terletak di dalam daun yang menggulung. Pupa berwarna coklat 

dengan deretan motif duri di sisi deretan dorsal setiap ruas abdomen (Gambar 1C). 

Lama periode pupa berlangsung sekitar 7 hari. Panjang pupa berkisar sekitar 8 

mm dan lebar 2,75 mm. Imago ulat pucuk berupa ngengat dewasa berukuran 

sangat kecil. Imago berwarna coklat sampai coklat keabu-abuan (Gambar 1D). 

Imago ulat pucuk aktif pada malam hari dan tertarik oleh cahaya lampu. Lama 

hidup dari imago ulat pucuk berkisar antara 3-7 hari (Rani et al., 2023). 

 
Gambar 1. Bioekologi S. rhothia: (A) telur, (B) larva, (C) pupa, dan (D) imago 

(Sumber: Rani et al., 2023).  

 

 

2.2.3 Gejala Serangan Ulat Pucuk  

 

Ulat pucuk (S. rhothia) umumnya menyukai daun muda yang merupakan tempat 

tumbuhnya tunas sebagai makanan dan tempat berlindung. Ulat pucuk menyerang 

dengan menggulung daun atas, ulat memakan daun dari dalam sehingga daun 

menjadi rusak dan mengurangi luas area fotosintesis sehingga menghambat 

pertumbuhan. Pada serangan berat ulat pucuk menyebabkan daun muda berlubang 

dan pucuk tanaman gundul (Agustin et al., 2023). 

 

 

 

 

 

 

 

A C D B 
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2.3 Jamur Beauveria bassiana 

 

2.3.1 B. bassiana sebagai Jamur Patogen Serangga 

 

Pengendalian hayati yang potensial digunakan untuk mengendalikan hama 

tanaman ialah jamur entomopatogen. Salah satu jamur entomopatogen yang 

digunakan untuk mengendalikan hama tanaman adalah B. bassiana. Jamur B. 

bassiana banyak digunakan untuk mengendalikan hama tanaman khususnya yang 

termasuk dalam ordo Coleoptera, Lepidoptera, Hemiptera, Homoptera, 

Orthoptera, dan Diptera (Bayu et al., 2021). Pemanfaatan jamur B. bassiana untuk 

mengendalikan hama serangga memiliki kelebihan seperti mempunyai kapasitas 

reproduksi yang tinggi, mudah diproduksi dan pada kondisi yang kurang 

menguntungkan dapat membentuk spora yang mampu bertahan lama (Rosmiati et 

al., 2018).   

 

B. bassiana adalah jamur penyebab penyakit white muscardine pada serangga 

hama yang menghasilkan miselium dan konidium berwarna putih. Jamur B. 

bassiana terdiri atas hifa yang berupa benang halus dan konidia yang berupa 

butiran berukuran mikroskopis. Pertumbuhan dan perkembangan B. bassiana 

dipengaruhi oleh substrat, kelembapan, suhu, pH, dan senyawa-senyawa kimia di 

lingkungan (Utami et al., 2014).  

 

B. bassiana dikenal sebagai jamur entomopatogen dan berperilaku sebagai 

endofit, tetapi tidak memberikan efek patogenisitasnya pada tanaman. Jamur B. 

bassiana memulai proses infeksi pada serangga ketika konidia menempel pada 

kutikula, berkecambah, dan hifa tumbuh pada sel-sel tubuh serangga. Kemudian, 

jamur B. bassiana akan berkembang dan menyebar dalam tubuh serangga yang 

akhirnya menyebabkan serangga mati. Serangga yang telah terinfeksi jamur B. 

bassiana ditandai dengan pertumbuhan hifa berwarna putih pada permukaan 

kutikula (Rosmiati et al., 2018). 
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2.3.2 Taksonomi dan Karakteristik B. bassiana 

 

Menurut Pratiwi (2017), klasifikasi B. bassiana ialah sebagai berikut. 

Kingdom  : Fungi 

Filum   : Ascomycota  

Kelas   : Ascomycetes  

Ordo   : Hypocreales  

Famili   : Clavicipitaceae  

Genus   : Beauveria  

Spesies  : Beauveria bassiana 

 

Jamur B. bassiana mempunyai miselium berwarna putih atau terang dengan 

konidiospora sendiri-sendiri. Percabangan miselium tertumpu pada suatu tempat 

dan secara mikroskopis pada media terlihat butiran tepung putih. Konidiospora 

dapat hidup pada suhu udara 200-300 ºC dengan pH netral. Jamur ini tidak dapat 

memproduksi makanannya sendiri, oleh karena itu ia bersifat parasit terhadap 

serangga inangnya (Ikawati et al., 2017).  

 

Ciri khas B. bassiana adalah konidia berbentuk bulat hingga oval, bersel satu, 

hialin, ukuran konidia berkisar 2-3 mm yang terbentuk pada setiap pucuk 

konidiofor. Hifa B. bassiana berukuran 1,5-2,1 mm, hialin, bersekat, dan 

bercabang. Miselium berupa benang-benang halus berwarna putih namun dengan 

perkembangan umur maka warna berubah menjadi kuning pucat (Kumar et al., 

2016).  

 

Pertumbuhan jamur B. bassiana sangat bergantung pada suhu dan kelembapan. 

Suhu optimal untuk pertumbuhan jamur B. bassiana adalah sekitar 28 °C. 

Pertumbuhan jamur B. bassiana yang terjadi di atas suhu optimal yakni berada 

pada suhu 32 °C dapat menyebabkan terjadinya kematian (Nuraida dan Hasyim, 

2009). 
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2.3.3 Mekanisme Infeksi dan Gejala B. bassiana 

 

Mekanisme penetrasi jamur entomopatogen ke dalam tubuh inang 

dipengaruhi oleh struktur ketebalan kulit inang. Mekanisme infeksi dimulai dari 

melekatnya konidia pada kutikula serangga. Jamur B. bassiana menghasilkan 

enzim protease yang dapat mempercepat degradasi kutikula serangga, sehingga 

miselia jamur B. bassiana lebih mudah masuk ke rongga tubuh serangga. 

Kemudian, membentuk hifa dalam haemosel. Setelah proliferasi, terjadi 

perubahan biokimia dalam haemolimfa seperti defisiensi nutrisi. Toksin yang 

dikeluarkan oleh jamur B. bassiana mengakibatkan kerusakan jaringan dalam 

tubuh serangga yang akan menyebabkan paralisis dan kematian pada serangga 

(Tantawizal et al., 2015).      

 

Gejala awal yang terlihat pada serangga yang terinfeksi jamur B. bassiana yaitu 

serangga menjadi lemah, kepekaan dan aktivitas makan menjadi berkurang pada 

akhirnya serangga akan mati. Serangga yang mati karena terinfeksi menunjukkan 

gejala berupa terdapat bercak kehitaman atau bercak berwarna gelap pada kulit 

yang disebabkan oleh penetrasi jamur B. bassiana pada kutikula serangga (Hang 

et al., 2022). Apabila kondisi lingkungan cukup lembab maka pada permukaan 

tubuh akan ditumbuhi miselium jamur B. bassiana yang berwarna putih menutupi 

tubuh serangga (Tantawizal et al., 2015). 

Gambar 2. B. bassiana: (A) Konidia dan (B) Hifa (Sumber: Nuraida dan 

Hasyim, 2009). 
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III. BAHAN DAN METODE 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 2024 sampai Januari 2025. Ulat pucuk 

diambil dari PT Great Giant Food, Lampung Tengah. Perbanyakan ulat pucuk 

dilakukan di Tulang Bawang, peremajaan dan aplikasi B. bassiana dilakukan di 

Laboratorium Bioteknologi Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. 

 

 

3.2 Alat dan Bahan 

 

Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari B. bassiana, ulat 

pucuk, media PSA, aquadest, dan asam laktat. Sedangkan, alat-alat yang 

digunakan pada penelitian ini terdiri dari alat ukur, alat gelas, dan alat non gelas. 

Alat ukur yaitu haemocytometer, timbangan, dan penggaris. Alat gelas yaitu 

cawan petri, tabung reaksi, erlenmeyer, drigalsky, dan bunsen. Alat non gelas 

yaitu jarum ose, autoklaf, mikroskop, laminar air flow, shaker, mikropipet, 

borgabus, pinset, sprayer (alat semprot), alumunium foil, plastik wrap, karet, tisu, 

dan nampan. 

 

 

3.3 Metode Penelitian 

 

Pada penelitian ini menggunakan satu jenis isolat koleksi Laboratorium 

Bioteknologi FP Unila yaitu B. bassiana yang berasal dari walang sangit 

terinfeksi dari Tanggamus dengan percobaan Rancangan Acak Kelompok (RAK).  
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Perlakuan yang dicobakan adalah tingkat kerapatan spora yang diperoleh dengan 

membuat suspensi jamur pada tingkat pengenceran 10-1(P4), 10-2(P3), 10-3(P2), 10-

4(P1), dan kontrol (P0). Seluruh perlakuan diulang sebanyak tiga kali. Dalam satu 

satuan percobaan menggunakan 10 ekor ulat pucuk, sehingga dibutuhkan 150 ulat 

pucuk. Tingkat kerapatan spora dihitung melalui haemocytometer ini adalah 

sebagai berikut. 

 

Tabel 1. Perlakuan dalam penelitian 

Perlakuan Pengenceran 
Kerapatan spora B. bassiana 

(konidia/mL) 

P4 (10-1) 7,1 x 107 

P3 (10-2) 7,1 x 106 

P2 (10-3) 7,1 x 105 

P1 (10-4) 7,1 x 104 

P0 (Kontrol) 0 

   

 

3.4 Pelaksanaan Penelitian 

 

3.4.1 Uji Pertumbuhan dan Perkembangan B. bassiana secara In Vitro 

 

3.4.1.1 Pembuatan Media Potato Sucrose Agar (PSA) 

 

Pembuatan media ini dilakukan dengan cara mencampurkan bahan-bahan yang 

terdiri dari 100 g agar, 10 g kentang, 10 g sukrose, dan 500 mL aquadest. Bahan-

bahan yang telah tercampur tersebut dimasukkan ke dalam tabung erlenmeyer 

kemudian ditutup dengan alumunium foil, dikencangkan dengan karet gelang. 

Kemudian media tersebut direbus hingga mendidih dan homogen, setelah itu 

diautoklaf selama 15 menit pada tekanan 1 atm pada suhu 121 ºC. Kemudian 

media tersebut diangkat dan didinginkan sampai  50 ºC, lalu ditambahkan asam 

laktat 0,7 mL sebelum dituang ke cawan petri.  

 

 

3.4.1.2 Peremajaan B. bassiana ke dalam media PSA 

 

Jamur B. bassiana isolat asal walang sangit terinfeksi dari Tanggamus yang 

digunakan merupakan koleksi dari Laboratorium Bioteknologi Pertanian, Fakultas 
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Pertanian, Universitas Lampung. Jamur B. bassiana diremajakan dengan cara 

melubangi isolat menggunakan jarum ose. Isolat dipindahkan ke dalam media 

PSA yang baru kemudian cawan petri ditutup dan diinkubasi selama 14 hari pada 

suhu ruang.  

 

 

3.4.1.3 Inokulasi B. bassiana ke dalam media PSA 

 

Isolat yang sudah diremajakan kemudian diinokulasi dengan cara isolat dilubangi 

menggunakan alat bor gabus yang berukuran 4 mm. Isolat diinokulasikan pada 

bagian tengah cawan petri berisi media PSA dengan jarum ose. Cawan petri 

ditutup rapat kemudian diinkubasi selama 14 hari pada suhu ruang. 

 

 

3.4.2 Uji Patogenisitas B. bassiana terhadap Ulat Pucuk 

  

3.4.2.1 Penyediaan Serangga Uji Ulat Pucuk 

 

Ulat pucuk diperoleh dari PT Great Giant Food, Terbanggi Besar, Lampung 

Tengah. Pada saat pengambilan, ulat pucuk dimasukkan ke dalam toples yang 

berisi daun jambu kristal sebagai pakannya. Ulat pucuk dibawa untuk dilakukan 

rearing. Satu toples diisi dengan 15 ulat pucuk. Untuk mencegah kematian, 

dilakukan dengan pembersihan toples dan penggantian pakan setiap dua hari 

sekali pada waktu pagi hari. Setelah ulat pucuk menjadi imago maka diberi madu 

sebagai pakannya hingga bertelur. Telur yang sudah menetas kemudian 

dipisahkan dalam toples yang baru dan diberi pakan daun jambu kristal segar. 

 

 

3.4.2.2 Pembuatan dan Pengaplikasian B. bassiana pada Ulat Pucuk 

 

Pembuatan suspensi B. bassiana untuk pengaplikasian pada ulat pucuk digunakan 

biakan jamur B. bassiana dari media PSA hasil peremajaan. Biakkan jamur B. 

bassiana yang telah berumur dua minggu, dicampur dengan 10 mL larutan Tween 

80 0,1% ke dalam cawan petri berisi biakan jamur B. bassiana. Kemudian spora 

jamur dipanen sehingga diperoleh suspensi spora yang pekat. Suspensi spora 

tersebut dimasukkan ke dalam tabung reaksi, kemudian dihomogenkan dengan 
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rotamixer selama 1 menit. Setelah dihomogenkan, suspensi diambil 1 mL dan 

dimasukkan ke dalam tabung reaksi baru yang telah diisi 9 mL air steril. Larutan 

kedua dihomogenkan selama 1 menit. Tahap ini dinamakan pengenceran tingkat 

10-1. Pengenceran dilakukan hingga pengenceran tingkat 10-4. Setelah itu, larutan 

dimasukkan ke dalam handsprayer atau alat semprot. Penyemprotan suspensi B. 

bassiana dilakukan dengan jarak 20 cm antara lubang spray dan ulat pucuk. Ulat 

pucuk yang telah diaplikasikan suspensi jamur B. bassiana dimasukkan ke dalam 

toples dan diberi pakan hingga ulat mati (Putri, 2023). Pengamatan dilakukan 

setiap hari untuk mendapatkan ulat pucuk yang mati sampai ulat pucuk berubah 

menjadi pupa.  

 

 

3.5 Variable Pengamatan 

 

Variable pengamatan dari penelitian ini ialah pertumbuhan koloni, sporulasi, 

viabilitas spora B. bassiana, dan mortalitas ulat pucuk setelah aplikasi jamur B. 

bassiana. 

 

3.5.1 Pertumbuhan Koloni Jamur Entomopatogen 

 

Pengamatan pertumbuhan koloni jamur entomopatogen dilakukan dengan 

mengukur diameter koloni jamur setiap hari dari 1-14 HSI. Cara pengukuran 

diameter jamur pada cawan petri dengan membuat garis vertikal dan horizontal 

yang titik potong kedua garisnya tepat ditengah koloni jamur (Gambar 3). Rumus 

menghitung diameter koloni jamur (Syahnen et al., 2014):  

 

D = 
𝑑1 +𝑑2

2
 

 

Keterangan:  

d1 = diameter vertikal koloni jamur entomopatogen (cm),  

d2 = diameter horizontal koloni jamur entomopatogen (cm), dan  

D = diameter koloni jamur entomopatogen (cm). 
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Gambar 3. Pengukuran diameter koloni jamur. 

 

3.5.2 Sporulasi Jamur Entomopatogen 

 

Pengamatan sporulasi atau kerapatan spora dilakukan dengan cara memanen spora 

dari biakan murni B. bassiana berumur 14 hari. Pemanenan spora dilakukan 

dengan cara menambahkan 10 mL larutan Tween 80 0,1% ke dalam cawan petri 

yang berisi biakan murni B. bassiana. Kemudian spora jamur dipanen dengan 

menggunakan drigalski sehingga diperoleh suspensi spora. Suspensi spora 

tersebut dimasukan ke dalam tabung reaksi, kemudian dihomogenkan dengan 

rotamixer selama 1 menit. Setelah dihomogenkan, suspensi diambil 1 mL dan 

dimasukkan ke dalam tabung reaksi baru yang telah diisi 9 mL air steril. Larutan 

kedua dihomogenkan selama 1 menit. Tahap ini disebut pengenceran tingkat 10-1. 

Kegiatan ini dilakukan hingga pengenceran tingkat 10-4. Setelah itu diamati 

kerapatan spora dengan meneteskan suspensi spora sebanyak 25 μL di atas 

haemocytometer yang selanjutnya diamati menggunakan mikroskop dengan 

perbesaran 400 kali. Jumlah spora dihitung dengan memilih 5 bidang atau kotak 

sedang haemocytometer, lalu setiap bidang tersebut dihitung jumlah spora pada 

tiap kotak kecil dan dirata-rata nilainya. Setelah diketahui rata-rata spora pada 5 

bidang haemocytometer, sporulasi jamur dihitung menggunakan rumus (Syahnen 

et al., 2014): 
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S = R x K x F 

 

Keterangan:  

S = Jumlah spora (spora/mL), 

R = Jumlah rata-rata spora pada 5 bidang haemocytometer, 

K = Konstanta koefisien alat (2,5 x 105), dan   

F = Faktor Pengenceran yang dilakukan. 

 

 

3.5.3 Viabilitas Spora Jamur Entomopatogen 

 

Viabilitas spora jamur dihitung setelah suspensi spora diinkubasi selama 14 jam 

lalu spora jamur diamati menggunakan mikroskop dengan perbesaran 400x. 

Setelah itu, dihitung banyaknya spora yang berkecambah dan yang tidak 

berkecambah pada luasan bidang yang telah ditentukan. Spora jamur dihitung 

berkecambah apabila telah terbentuk tabung kecambah yang panjang kecambah 

berukuran 2 kali diameter spora (Espinel-Ingroff, 2001). 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Pengujian viabilitas spora B. bassiana pada media PDA: (A) titik  

suspensi ulangan 1, (B) titik suspensi ulangan 2, dan (C) titik suspensi 

ulangan 3. 

 

Viabilitas spora jamur dihitung dengan menghitung jumlah spora yang 

berkecambah dan tidak berkecambah, dihitung menggunakan rumus Espinel- 

Ingroff (2001). 

 

Viabilitas spora (%) = 
Jumlah spora berkecambah

Total spora yang diamati
   x 100% 
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3.5.4 Pengaruh Aplikasi Jamur Entomopatogen terhadap Pupa Terbentuk 

dan Mortalitas Larva 

 

3.5.4.1 Mortalitas Larva 

 

Pengamatan mortalitas ulat pucuk dilakukan setiap hari sejak 1 hari setelah 

aplikasi (HSA) hingga serangga uji mati. Penghitungan mortalitas ulat pucuk 

ialah, sebagai berikut. 

 

Mortalitas (%)  = 
Jumlah serangga uji yang mati

Total serangga uji yang diamati
   x 100% 

 

Rumus Abott (1987) digunakan apabila terdapat kematian pada kontrol dan 

dilakukan perhitungan koreksi dengan rumus sebagai berikut. 

 

PA  = 
Pp−Pk

100−Pk
   x 100% 

 

Keterangan: 

PA = Persentase larva yang mati setelah dikoreksi, 

Pp = Persentase larva yang mati pada perlakuan, dan 

Pk = Persentase larva yang mati pada kontrol. 

 

 

3.5.4.2 Pupa Terbentuk 

 

Pengamatan dilakukan pada 7 sampai 10 HSA. Larva tidak diberi pakan pada saat 

larva memasuki fase pra pupa. Persentase pupa yang terbentuk dapat dihitung 

menggunakan rumus berikut. 

 

Pupa yang terbentuk (%)  = 
Jumlah larva yang berpupa

Total larva yang diamati
   x 100% 
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3.6 Analisis Data 

 

Homogenitas data diuji menggunakan Uji Bartlett dan addivitas data diuji 

menggunakan uji Tukey dilanjutkan dengan sidik ragam (ANARA). Kemudian 

dilakukan pengujian pemisahan nilai tengah dengan uji Duncan’s Multiple Range 

Test (DMRT) pada taraf 5%.      
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Simpulan 

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pertumbuhan jamur B. bassiana pada media PSA dua minggu setelah 

inokulasi didapatkan rata-rata jamur tertinggi ialah 3,9 cm. Jumlah spora 

jamur B. bassiana pada pengenceran 10-1,10-2,10-3, dan 10-4 berturut-turut 

didapatkan yakni 7,1 x 107 konidia/mL; 7,1 x 106 konidia/mL; 7,1 x 105 

konidia/mL; dan 7,1 x 104 konidia/mL. Pengamatan viabilitas jamur 

setelah 24 jam inkubasi, didapatkan persentase viabilitas tertinggi yaitu 

86,04%, dan  

2. Pemberian jamur B. bassiana nyata dapat mengakibatkan mortalitas S. 

rhothia dengan konsentrasi 7,1 x 107 konidia/mL menunjukkan mortalitas 

larva hingga 100%. Selain itu, pada konsentrasi 7,1x104 konidia/mL; 7,1 x 

105 konidia/mL; dan 7,1 x 106 konidia/mL B. bassiana dapat menghambat 

metamorfosis larva. 

 

 

5.2 Saran  

 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat diberikan untuk 

peneliti selanjutnya yaitu melakukan penelitian uji lanjut di lapangan untuk 

mengetahui patogenisitas jamur B. bassiana terhadap kematian larva S. rhothia.
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